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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Ditemukan telur cacing Hookworm pada sampel feses sapi di Rumah 

Potong Hewan (RPH) Radjakaja Surakarta, tetapi tidak ditemukan telur 

cacing Taenia saginata pada feses sapi di Rumah Potong Hewan 

(RPH) Radjakaja Surakarta. 

b. Prosentase feses sapi yang terinfeksi telur cacing Hookworm yaitu 

9,68% dan Taenia saginata yaitu 0%. 

c. Tidak ditemukan telur cacing Taenia saginata dan Hookworm pada 

sampel feses petugas pembersih kandang sapi di Rumah Potong 

Hewan (RPH) Radjakaja Surakarta. 

d. Prosentase feses petugas yang terinfeksi telur cacing Taenia saginata 

dan Hookworm adalah 0%. 

5.2 Saran 

a. Bagi Konsumen Daging Sapi 

Memasak daging sapi dengan benar-benar matang. 

b. Bagi Peternak Sapi 

Memberikan obat cacing pada sapi dan memperhatikan kebersihan 

pribadi. 

c. Bagi Rumah Pemotongan Hewan 

Memperhatikan kesehatan sapi yang akan dipotong dan 

memperhatikan kualitas daging sapi yang akan didistribusikan di 

pasar. 
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d. Bagi Mahasiswa 

Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai infeksi kecacingan pada 

hewan ternak yaitu sapi pada khususnya untuk meminimalisir infeksi 

kecacingan yang dapat menimbulkan penyakit serta daging sapi yang 

berkualitas rendah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Ijin Penelitian Badan Perencanaan dan Pembangunan 
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Lampiran 2. Permohonan Ijin Penelitian Di Laboratorium Universitas Setia Budi 

 

 

 



 

L-3 
 

Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Makroskopis Pada Feses Sapi di Rumah 
Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta. 

No Sampel 

Pemeriksaan Makroskopis Feses 

Warna Bau Konsistensi Lendir Darah Cacing 

dewasa 

1 Sampel 

no. 1 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

2 Sampel 

no. 2 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

3 Sampel 

no. 3 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

4 Sampel 

no. 4 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

5 Sampel 

no. 5 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

6 Sampel 

no. 6 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

7 Sampel 

no. 7 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Ada Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

8 Sampel 

no. 8 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

9 Sampel 

no. 9 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

10 Sampel 

no. 10 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 



 

L-4 
 

11 Sampel 

no. 11 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek 

 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

12 Sampel 

no. 12 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

13 Sampel 

no. 13 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

14 Sampel 

no. 14 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

15 Sampel 

no. 15 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

16 Sampel 

no. 16 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

17 Sampel 

no. 17 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

18 Sampel 

no. 18 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Ada Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

19 Sampel 

no. 19 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

20 Sampel 

no. 20 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

21 Sampel 

no. 21 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Ada Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

22 Sampel 

no. 22 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 



 

L-5 
 

23 Sampel 

no. 23 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek 

 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

24 Sampel 

no. 24 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

25 Sampel 

no. 25 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

26 Sampel 

no. 26 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

27 Sampel 

no. 27 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

28 Sampel 

no. 28 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

29 Sampel 

no. 29 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

30 Sampel 

no. 30 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek 

 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

31 Sampel 

no. 31 

Kuning 

Kecoklatan 

Khas 

Feses 

Lembek Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Ada 

 

Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan Makroskopis Pada Feses Pekerja Pembersih 
Kandang di Rumah Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta. 

No Sampel Pemeriksaan Makroskopis Feses 

Warna Bau Konsistensi Lendir Darah Parasit 

1. Sampel 
no.1 

Kuning Khas 
Feses 

Lembek Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

2. Sampel 
no.2 

Kuning Khas 
Feses 

Lembek Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

3. Sampel 
no.3 

Kuning Khas 
Feses 

Lembek Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 
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Lamapirn 5.Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Metode Langsung Pada Feses Sapi 
di Rumah Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres Surakarta. 

No Sampel Hasil Pemeriksaan Keterangan 

1 Sampel no.1 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

2 Sampel no.2 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

3 Sampel no.3 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

4 Sampel no.4 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

5 Sampel no.5 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

6 Sampel no.6 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

7 Sampel no.7 Positif (+) Ditemukan telur Hookworm 

8 Sampel no.8 Negatif  (-) Ditemukan Larva Rabditiform 
Horkworm 

9 Sampel no.9 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

10 Sampel no.10 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

11 Sampel no.11 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

12 Sampel no.12 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

13 Sampel no.13 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

14 Sampel no.14 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

15 Sampel no.15 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

16 Sampel no.16 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

17 Sampel no.17 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

18 Sampel no.18 Positif (+) Ditemukan telur Hookworm 

19 Sampel no.19 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

20 Sampel no.20 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

21 Sampel no.21 Positif (+) Ditemukan telur Hookworm 

22 Sampel no.22 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

23 Sampel no.23 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

24 Sampel no.24 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

25 Sampel no.25 Negatif (-) Ditemukan Larva Rabditiform 
Horkworm 

26 Sampel no.26 Negatif (-) Ditemukan Larva Rabditiform 
Horkworm 

27 Sampel no.27 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

28 Sampel no.28 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

29 Sampel no.29 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

30 Sampel no.30 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

31 Sampel no.31 Negatif (-) Ditemukan Larva Rabditiform 
Horkworm 

Lampiran 6.Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Pada Feses Pekerja Pembersih 
Kandang Sapi di Rumah Pemotongan Hewan Radjakaja, Jebres, Surakarta. 

No Sampel Hasil Pemeriksaan Keterangan 

1 Sampel no.1 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

2 Sampel no.2 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 

3 Sampel no.3 Negatif (-) Tidak ditemukan parasit 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

No. Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kandang sapi Rumah Pemotongan 

Hewan (RPH) Surakarta 
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2  

 

 

Feces sapi 

3  

 

 

Feces pekerja pembersih kandang 

sapi 

4 

 

Preparat pemeriksaan mikroskopis 

metode langsung 

5 

 

Preparat pemeriksaan mikroskopis 

metode langsung 
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6  

 

 

Telur Hookwormsampel no.7 

Perbesaran mikroskop 40x10 

7 

 

Telur Hookworm sampel no.21 

Perbesaran 40x10 

8 

 

Telur Hookworm sampel no.18 

Perbesaran 40x10 

9 

 

Larva Rabditiform Hookworm 

sampel no.8 

Perbesaran 40x10 
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10 

 

Larva Rabditiform Hookworm 

sampel no.25 

Perbesaran 40x10 

11 

 

Larva Rabditiform Hookworm 

sampel no.26 

Perbesaran 40x10 

12 

 

Larva Filariform Hookworm sampel 

no.31 

Perbesaran 40x10 

 

 

 

 


